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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul : Perencanaan karyawan di museum pusaka nias ditinjau dari perencanaan           

karyawan berbasisi kearifan local 

• Daftar wawancara untuk Pengawas yayasan 

1. Bagaimana proses rekrutmen karyawan di Museum Pusaka Nias? 

2. Sejauh mana partisipasi tokoh adat dalam proses pengadaan karyawan di 

museum? 

3. Apakah ada mentor atau pembimbing yang berasal dari komunitas lokal 

untuk mendukung pengembangan karyawan? 

4. Apakah ada pelatihan khusus yang berkaitan dengan pengetahuan tentang 

budaya dan sejarah Nias? 

5. Bagaimana museum menetapkan struktur gaji bagi karyawan? 

6. Apakah ada pesangon untuk karyawan biasa dan staf di museum pusaka 

nias? 

7. Bagaimana jenjang karir yang ada dimuseum pusaka nias ? 

8. Apakah ada keinginan dari museum untuk menggantikan yayasan tersebut 

ke rana tempat distribusi berupa koperasi? 

9. Apa saja prosedur yang harus dilalui sebelum memutuskan untuk 

memberhentikan seorang karyawan? 

10. Bagaimana museum menangani pemberhentian karyawan secara etis dan 

adil? 

• Daftar wawancara untuk direktur museum pusaka nias 

1. Apa saja kriteria yang digunakan dalam seleksi karyawan di Museum 

Pusaka Nias? 

2. Apakah ada sesi orientasi khusus bagi karyawan baru tentang kearifan 

lokal? 

3. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan oleh museum kepada 

karyawan baru? 

4. Apakah ada pelatihan berkala yang fokus pada peningkatan pemahaman 

tentang budaya Nias? 
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5. Bagaimana museum menangani ketidakpuasan karyawan terkait 

kompensasi? 

6. Apakah ada program pensiun atau tunjangan kesehatan bagi karyawan? 

7. Apakah ada program kesehatan dan kesejahteraan yang ditawarkan 

kepada karyawan? 

8. Apakah ada program pembinaan karir bagi karyawan? 

9. Apa saja prosedur yang harus dilalui sebelum memutuskan untuk 

memberhentikan seorang karyawan? 

10. Apakah ada kebijakan pemberhentian yang didasarkan pada kearifan 

lokal? 

• Daftar wawancara untuk Staf museum pusaka nias ( Bendahara) 

1. Bagaimana anggaran yang dialokasikan untuk proses rekrutmen karyawan 

baru di Museum Pusaka Nias? 

2. Mengapa museum melakukan penggajian karyawan dan staf padahal 

museum merupakan suatu yayasan yang bersifat non-provit 

3. Bagaimana museum memastikan anggaran pelatihan digunakan secara 

efisien dan tepat sasaran? 

4. Apakah ada evaluasi biaya terhadap efektivitas program pelatihan yang 

diadakan? 

5. Bagaimana museum menetapkan anggaran untuk gaji dan tunjangan 

karyawan? 

6. Bagaimana museum mengelola anggaran untuk bonus dan penghargaan 

bagi karyawan? 

7. Bagaimana museum mengatur pengeluaran untuk fasilitas pendukung 

kesejahteraan mental dan emosional karyawan? 

8. Bagaimana museum mengelola anggaran untuk program pembinaan karir 

dan penghargaan karyawan? 

9. Berapa besar anggaran yang dialokasikan untuk proses pemberhentian 

karyawan? 

10. Bagaimana museum mengelola anggaran untuk program transisi atau 

dukungan bagi karyawan yang diberhentikan? 

• Daftar wawancara untuk staf museum pusaka nias (Kepaka unit) 
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1. Bagaimana peran Bagian Usaha dalam proses rekrutmen karyawan di 

Museum Pusaka Nias? 

2. Apakah ada strategi khusus yang digunakan Bagian Usaha untuk menarik 

kandidat yang memahami kearifan lokal? 

3. Bagaimana Bagian Usaha berkontribusi dalam perencanaan program 

pelatihan karyawan? 

4. Apakah Bagian Usaha terlibat dalam pemilihan materi pelatihan yang 

berfokus pada kearifan lokal? 

5. Bagaimana Bagian Usaha terlibat dalam penyusunan struktur gaji dan 

tunjangan karyawan? 

6. Apakah ada evaluasi periodik terhadap struktur kompensasi yang 

dilakukan oleh Bagian Usaha? 

7. Bagaimana Bagian Usaha mendukung program kesejahteraan karyawan di 

Museum Pusaka Nias? 

8. Bagaimana Bagian Usaha berkoordinasi dengan departemen lain untuk 

menjaga kesejahteraan karyawan? 

9. Apakah ada kompensasi bagi karyawan yang diberhentikan? 

10. Bagaimana Bagian Usaha menangani dampak operasional dari 

pemberhentian karyawan? 

• Daftar wawancara untuk karyawan museum pusaka nias 

1. Bagaimana Anda mengetahui informasi tentang lowongan pekerjaan di 

Museum Pusaka Nias? 

2. Bagaimana museum menjelaskan kriteria dan harapan kepada calon 

karyawan? 

3. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan yang disediakan oleh museum? 

Jika ya, bagaimana pengalamannya? 

4. Apakah pelatihan yang Anda terima mencakup pengetahuan tentang 

budaya dan sejarah Nias? 

5. Apakah Anda merasa kompensasi yang diberikan museum sudah adil dan 

sesuai dengan pekerjaan Anda? 

6. Bagaimana museum menginformasikan tentang struktur gaji dan 

tunjangan kepada karyawan? 
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7. Bagaimana museum memastikan bahwa Anda tetap termotivasi dan 

berkomitmen pada pekerjaan? 

8. Bagaimana museum menangani keluhan atau saran dari karyawan terkait 

kondisi kerja? 

9. Apakah Anda mengetahui prosedur yang harus dilalui sebelum seorang 

karyawan diberhentikan? 

10. Bagaimana museum menangani proses transisi bagi karyawan yang akan 

diberhentikan? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR WAWANCARA  

No. Wawancara   01 
Narasumber/Status Arozanolo Gulo/ Kepala Bagian Perpustakaan dan Sejarah Museum 

Pusaka Nias 
Hari/Tanggal  
Waktu  
Lokasi Museum Pusaka Nias 
Suasana  
Perihal Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias. 

Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 
perencanaan karyawan. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang 
efektif untuk operasional museum? 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana proses perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias 

untuk memastikan ketersediaan tenaga kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan operasional museum? 

Proses pernacanaan karyawan tentunya perlu dilakukan, untuk saat ini museum 
pusaka nias mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja berdasarkan fungsi utama 
museum. Karena museum berperan dalam konservasi, edukasi, dan penelitian, 
maka karyawan yang direkrut harus memiliki keahlian khusus, seperti 
pengetahuan tentang sejarah dan budaya Nias, keterampilan komunikasi 

2. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 
jumlah dan kualifikasi karyawan di museum? 

Dalam menentukan jumlah dan kualifikasi karyawan di museum pusak nias tentu 
tidak terlepas dari sumber daya finansial, tersedianya anggaran tentu 
mempengaruhi jumlah karyawan dan mempertahankan karyawan yang 
berkualitas.  
Serta kondisi geografis kita di pulau nias ini juga menghambat proses rekrutmen 
karena tidak semua calon karyawan bersedia pindah ke lokasi kerja. Terdapat juga 
beberapa kalifikasi seperti pengetahuan akan sejarah nias dan tanggung jawab 
edukasi publik dengan memberikan informasi yang menarik dan inofatif. 

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi museum dalam merekrut dan 
mempertahankan karyawan yang memiliki kompetensi di bidang 
sejarah dan kepustakaan? 

di museum sendiri memiliki banyak tantangan dalam merekrut dan 
mempertahankan karyawan seperti: 

Keterbatasan Sumber Daya Finansial: Anggaran yang terbatas menyulitkan 
museum untuk menawarkan gaji dan tunjangan yang kompetitif. Kondisi 
Geografis Terpencil:Lokasi Nias yang relatif terpencil mengurangi daya tarik 
calon karyawan. Akses Terbatas terhadap Pelatihan dan Pendidikan 



Berkualitas: Kurangnya fasilitas dan program pelatihan lokal menyulitkan 
pengembangan kompetensi khusus di bidang sejarah dan kepustakaan. 
Perubahan Kepemimpinan dan Dampak pada Pendanaan: Perpindahan 
kepemimpinan di Yayasan mengakibatkan berkurangnya investor, sehingga dana 
yang tersedia untuk rekrutmen dan pelatihan semakin terbatas. Kebutuhan 
Kompetensi Khusus di Bidang Sejarah dan Kepustakaan: Karyawan harus 
memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah, budaya, dan tradisi lokal Nias 
untuk menjalankan fungsi konservasi, edukasi dengan efektif. Kompetensi ini 
tidak mudah ditemukan, sehingga seleksi karyawan harus lebih ketat dan strategis, 
namun juga berisiko mempersempit jumlah kandidat yang memenuhi syarat. 
Tantangan dalam Menawarkan Insentif yang Menarik:Karena keterbatasan 
dana, museum kesulitan memberikan insentif seperti tunjangan relokasi, fasilitas 
perumahan, atau program pengembangan karir yang dapat menarik dan 
mempertahankan karyawan berkualitas.hal ini cenderung membuat karyawan 
memilih institusi lain yang lebih mampu memenuhi kebutuhan mereka. 

 
4. Bagaimana Museum Pusaka Nias mengatasi keterbatasan sumber daya 

manusia yang mungkin mempengaruhi operasional museum? 
Untuk mengatasi keterbadatasan SDM perlu dilakukuan yang namanya  
Pengembangan Program Pelatihan dan Edukasi Internal dengan cara museum 
mengembangkan program pelatihan internal bagi staf yang sudah ada.  
Pemberian Insentif bagi Karyawan mempertahankan tenaga kerja berkualitas, 
museum menawarkan berbagai bentuk insentif, seperti tunjangan, atau peluang 
pengembangan karier. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal berupaya menjalin 
kerja sama dengan universitas, lembaga penelitian, dan organisasi budaya untuk 
mendapatkan bantuan tenaga ahli serta akses ke sumber daya tambahan, termasuk 
pelatihan dan pendanaan. Pemanfaatan Teknologi dalam Pelatihan dan 
Operasional Mengingat keterbatasan akses terhadap pendidikan berkualitas, 
museum mengadopsi metode pembelajaran jarak jauh untuk melatih karyawan 
dalam berbagai bidang, seperti manajemen museum, teknik konservasi, dan 
penyampaian materi edukatif kepada publik. Teknologi juga dimanfaatkan untuk 
mempermudah operasional museum, seperti digitalisasi koleksi dan manajemen 
data pengunjung. Strategi Rekrutmen yang Fleksibel dan Berorientasi pada 
Misi Sosial Sebagai lembaga berbasis yayasan non-profit, museum mengadaptasi 
strategi perekrutan yang lebih fleksibel, seperti mempertimbangkan kandidat yang 
memiliki keterampilan dasar namun dapat dikembangkan melalui pelatihan.  
Peningkatan Kesadaran dan Dukungan dari Stakeholder Museum berupaya 
meningkatkan kesadaran publik dan stakeholder terkait pentingnya pelestarian 



budaya melalui berbagai program edukasi dan promosi. Dengan meningkatnya 
perhatian dan dukungan dari masyarakat serta pemerintah, museum dapat 
memperoleh tambahan sumber daya baik dalam bentuk dana maupun tenaga kerja 
sukarela. 

5. Strategi apa yang paling efektif dalam menyusun perencanaan tenaga 
kerja untuk mendukung keberlanjutan dan pengelolaan museum secara 
optimal? 

1. Penguatan Strategi Rekrutmen yang Adaptif 
Menawarkan insentif tambahan bagi tenaga kerja yang bersedia bekerja di Nias, 
seperti tunjangan relokasi, fasilitas perumahan, dan jaminan kesejahteraan. Serta 
Menggunakan pendekatan fleksibel dalam perekrutan, dengan 
mempertimbangkan pengalaman dan komitmen terhadap pelestarian budaya, 
bukan hanya berdasarkan kualifikasi akademik formal. 
2. Peningkatan Kompetensi dan Pengembangan SDM 
3. Penguatan Kolaborasi dan Pendanaan  

 

  



No. Wawancara   02 
Narasumber/Status Filemon Hulu/ Kepala Bagian Pameran Museum Pusaka Nias 
Hari/Tanggal  
Waktu  
Lokasi Museum Pusaka Nias 
Suasana  
Perihal Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias. 

Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 
perencanaan karyawan. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang 
efektif untuk operasional museum? 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana Museum Pusaka Nias menentukan kebutuhan tenaga 

kerja di bagian pameran agar operasional museum berjalan 
optimal? 

 

2. Sejauh mana keterlibatan bagian pameran dalam proses 
perencanaan dan pengelolaan karyawan di museum? 

 

3. Apa kendala terbesar dalam mendapatkan karyawan yang 
memiliki keterampilan khusus untuk mendukung kegiatan 
pameran di museum? 

 

4. Bagaimana pengaruh keterbatasan tenaga kerja terhadap kualitas 
dan efektivitas penyelenggaraan pameran di Museum Pusaka 
Nias? 

 

5. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
efektivitas perencanaan tenaga kerja di bagian pameran agar 
lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan museum? 

 

 

  



No. Wawancara   03 
Narasumber/Status Indah Zai/ Karyawan 
Hari/Tanggal  
Waktu  
Lokasi Museum Pusaka Nias 
Suasana  
Perihal Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias. 

Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 
perencanaan karyawan. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang 
efektif untuk operasional museum? 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana sistem perencanaan tenaga kerja di Museum Pusaka 

Nias dalam mendukung operasional museum? 
 

2. Apakah jumlah karyawan saat ini sudah mencukupi untuk 
menjalankan semua tugas di museum? 

 

3. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab karyawan di 
berbagai bagian museum? 

 

4. Apakah ada evaluasi rutin terhadap kebutuhan tenaga kerja di 
museum? 

 

5. Sejauh mana keterlibatan karyawan dalam proses perencanaan 
tenaga kerja? 

 

 

  



No. Wawancara   04 
Narasumber/Status Herlin P. Diana Harefa/ Karyawan 
Hari/Tanggal  
Waktu  
Lokasi Museum Pusaka Nias 
Suasana  
Perihal Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias. 

Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 
perencanaan karyawan. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang 
efektif untuk operasional museum? 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam hal jumlah dan 

kompetensi tenaga kerja di museum? 
 

2. Apakah pernah terjadi kekurangan tenaga kerja yang berdampak 
pada operasional museum? Jika ya, bagaimana cara 
mengatasinya? 

 

3. Bagaimana museum menangani keterbatasan anggaran dalam 
perencanaan dan pengelolaan tenaga kerja? 

 

4. Apakah museum memiliki sistem rotasi atau penyesuaian tugas 
karyawan untuk mengatasi keterbatasan tenaga kerja? 

 

5. Bagaimana perasaan karyawan terhadap beban kerja yang ada? 
Apakah terasa seimbang atau justru berlebihan? 

 

 

  



No. Wawancara   05 
Narasumber/Status Grace Rosanti Telaumbanua/ Karyawan 
Hari/Tanggal  
Waktu  
Lokasi Museum Pusaka Nias 
Suasana  
Perihal Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias. 

Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 
perencanaan karyawan. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang 
efektif untuk operasional museum? 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Saudara, bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan 

efektivitas perencanaan tenaga kerja di museum? 
 

2. Apakah museum menyediakan pelatihan atau program 
peningkatan keterampilan bagi karyawan? Jika ada, bagaimana 
manfaatnya? 

 

3. Bagaimana museum dapat menarik dan mempertahankan tenaga 
kerja yang berkualitas? 

 

4. Apakah ada mekanisme untuk memberikan masukan terkait 
kebutuhan tenaga kerja kepada manajemen museum? 

 

5. Apa harapan Anda terhadap kebijakan perencanaan karyawan di 
Museum Pusaka Nias agar operasional museum lebih optimal? 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA DI MUSEUM PUSAKA NIAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Berasama Kepala bagian Perpustakaan Dan Sejarah Museum 

Pusaka Nias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan Kepala bagian penataan Pameran Budaya Museum Pusaka 

Nias 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dokumentasi Bersama Karyawan Museum Pusaka Nias bagian Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Museum Pusaka Nias 
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Judul 

PERENCANAAN KARYAWAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI 
MUSEUM PUSAKA NIAS 

Lokus Museum Pusaka Nias 

Alamat Jln. Yos Sudarso No 134b Gunungsitoli,Sumatera Utara 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Latar Belakang 

Perencanaan karyawan merupakan salah satu aspek kritikal dalam manajemen 
sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan untuk memastikan tersedianya tenaga 
kerja yang tepat dalam jumlah dan kualitas yang dibutuhkan oleh organisasi pada 
waktu yang tepat. Dalam konteks museum, perencanaan karyawan menjadi 
semakin penting karena sifat operasional museum yang unik dan kebutuhan akan 
keahlian khusus yang tidak selalu mudah ditemukan di pasar tenaga kerja. Museum 
Pusaka Nias, sebagai salah satu institusi yang bertugas melestarikan dan 
mempromosikan warisan budaya Nias, memerlukan perencanaan karyawan yang 
efektif untuk memastikan bahwa operasi sehari-hari berjalan lancar dan tujuan 
jangka panjang dapat tercapai. 

Museum Pusaka Nias memiliki misi penting dalam melestarikan warisan budaya 
lokal dan menyediakan edukasi bagi masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, 
museum harus memiliki tenaga kerja yang kompeten di berbagai bidang, termasuk 
konservasi, kurasi, edukasi, dan administrasi. Perencanaan karyawan yang efektif 
memungkinkan museum untuk mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja di masa 
depan, mengembangkan strategi rekrutmen, dan memastikan bahwa setiap posisi 
diisi oleh individu yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai.  

Menurut Febrian (2022) manajemen SDM yang baik tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional, tetapi juga untuk memastikan bahwa organisasi 
mampu berkembang dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. 
Tanpa perencanaan karyawan yang matang, museum dapat menghadapi masalah 
serius seperti kekurangan tenaga ahli dalam konservasi, yang dapat mengancam 
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keberlanjutan koleksi artefak yang berharga. 

Konservasi artefak merupakan salah satu tugas utama museum yang memerlukan 
keahlian khusus. Artefak yang disimpan di museum sering kali sangat berharga dan 
rentan terhadap kerusakan. Oleh karena itu, museum harus memastikan bahwa 
mereka memiliki staf yang terlatih dan berpengalaman dalam teknik konservasi 
yang terbaru. Perencanaan karyawan yang baik memungkinkan museum untuk 
mengidentifikasi kebutuhan akan konservator dengan keahlian khusus dan 
mengembangkan program pelatihan untuk memastikan bahwa staf yang ada terus 
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Ricardianto et al (2020) menyebutkan bahwa daerah-daerah terpencil sering 
menghadapi tantangan dalam mengembangkan SDM karena kurangnya akses 
terhadap pelatihan dan pendidikan berkualitas. Oleh karena itu, perencanaan 
karyawan di Museum Pusaka Nias harus mempertimbangkan cara-cara untuk 
mengatasi hambatan ini, seperti menawarkan insentif tambahan bagi staf yang 
bersedia pindah ke Nias atau mengembangkan program pelatihan jarak jauh. 

Selain konservasi, Museum Pusaka Nias juga memiliki tanggung jawab untuk 
menyediakan edukasi publik dan melakukan penelitian. Ini memerlukan staf yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang sejarah dan budaya Nias serta 
kemampuan untuk menyampaikan informasi tersebut dengan cara yang menarik 
dan informatif. Fajriyani et al (2023) menyatakan bahwa pendekatan naturalistik 
dalam penelitian kualitatif dapat membantu mengungkap kompleksitas budaya 
dalam suatu komunitas. Dalam konteks museum, ini berarti bahwa staf harus 
memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang budaya 
Nias dan menyampaikan temuan mereka kepada publik dengan cara yang dapat 
dipahami dan diapresiasi oleh semua orang. 

Aspek lain yang tidak kalah penting dalam operasional museum adalah 
administrasi dan manajemen. Kegiatan administrasi meliputi manajemen keuangan, 
pengelolaan fasilitas, pemasaran, dan hubungan masyarakat. Untuk memastikan 
bahwa semua aspek operasional museum berjalan lancar, diperlukan perencanaan 
karyawan yang baik untuk mengisi posisi-posisi administrasi dengan individu yang 
memiliki keterampilan dan pengalaman yang sesuai. Marto, S. (2021) 
mengungkapkan bahwa transnasionalisme budaya dapat memperkuat identitas 
budaya dan mempromosikan pemahaman lintas budaya. Di Indonesia, yang terdiri 
dari berbagai kelompok etnis dan budaya, keberadaan museum seperti Museum 
Pusaka Nias menjadi krusial dalam memperkuat identitas nasional dan 
meningkatkan kebanggaan atas keberagaman budaya.  

Museum Pusaka Nias menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen sumber 
daya manusia. Salah satu tantangan utamanya adalah keterbatasan sumber daya 
finansial yang tersedia untuk rekrutmen dan pelatihan karyawan. Hal ini 
mengakibatkan kesulitan dalam menarik dan mempertahankan staf yang 
berkualitas. Selain itu, pengembangan keterampilan karyawan yang ada sering kali 
membutuhkan pelatihan khusus yang mahal dan memakan waktu.  

Pembangunan nasional yang berkelanjutan memerlukan kontribusi dari berbagai 
sektor, termasuk kebudayaan dan pariwisata. Museum Pusaka Nias memiliki peran 
penting dalam mendukung tujuan pembangunan nasional melalui pelestarian 
budaya dan peningkatan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai sejarah. Dalam 
konteks ini, pengelolaan SDM yang efektif di museum berdampak pada 
operasional internal dan juga berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan 
nasional yang lebih luas. 

Di Museum Pusaka Nias, ini bisa diimplementasikan melalui program pelatihan 



yang berkelanjutan, pemberian insentif yang sesuai, dan penciptaan lingkungan 
kerja yang mendukung. Untuk mengukur keberhasilan perencanaan karyawan di 
Museum Pusaka Nias, perlu dikembangkan indikator kinerja yang jelas. Indikator 
ini bisa mencakup tingkat kepuasan karyawan, tingkat retensi karyawan, kualitas 
dan jumlah program edukasi yang diselenggarakan, serta tingkat keberhasilan 
dalam konservasi artefak. Bagi Museum Pusaka Nias, ini berarti memastikan 
bahwa karyawan memiliki akses terhadap pelatihan yang relevan dan diberi 
dorongan untuk mempertahankan standar kerja yang tinggi.  

Museum Pusaka Nias menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen sumber 
daya manusia (SDM) yang harus diatasi untuk memastikan kelangsungan 
operasional dan pencapaian tujuan strategisnya. Tantangan-tantangan ini mencakup 
keterbatasan sumber daya finansial,pemahaman akan bentuk jenis,dan sifat 
organisasi kompleksitas geografis, pengembangan keterampilan, serta kebutuhan 
akan pemahaman mendalam tentang budaya lokal. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias adalah 
keterbatasan sumber daya finansial yang dapat dialokasikan untuk rekrutmen dan 
pelatihan karyawan. Keterbatasan ini berdampak langsung pada kemampuan 
museum untuk menarik dan mempertahankan staf yang berkualitas. Dengan 
anggaran yang terbatas, museum sering kali harus membuat pilihan sulit antara 
mengalokasikan dana untuk operasional sehari-hari atau untuk investasi jangka 
panjang dalam bentuk pelatihan dan pengembangan karyawan. 

Hal ini juga dikarenakan adanya perpindahan kepemimpinan Yayasan 
mengakibatkan berkurangnya investor di Museum Puska Nias. Serta menghambat 
kemampuan museum untuk meningkatkan layanan dan melestarikan warisan 
budaya dengan optimal, memperkuat argumen bahwa keterbatasan dana menjadi 
kendala signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
museum. 

Berdasarkan prawawancara dengan Pastor Yohanes, keterbatasan sumber daya 
finansial di Museum Pusaka Nias menjadi salah satu tantangan utama yang sering 
dihadapinya. Pastor Yohanes menjelaskan bahwa anggaran yang tersedia sering 
kali hanya cukup untuk kebutuhan operasional sehari-hari, seperti perawatan 
koleksi dan fasilitas. Akibatnya, museum kesulitan untuk menarik dan 
mempertahankan staf berkualitas, karena tidak mampu menawarkan pelatihan dan 
pengembangan yang memadai.  

Menurut Ong, J. O., & Mahazan, M. (2020) pengelolaan SDM yang efektif dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun, untuk mencapai hal 
ini, investasi dalam pengembangan SDM adalah suatu keharusan. Keterbatasan 
finansial di Museum Pusaka Nias membuat upaya ini menjadi lebih menantang. 
Pengelolaan yang bijaksana dari sumber daya yang ada menjadi krusial agar 
museum tetap dapat beroperasi dengan efektif. 

Selain itu, keterbatasan anggaran mempengaruhi kemampuan museum untuk 
menawarkan insentif yang kompetitif bagi calon karyawan. Insentif yang menarik, 
seperti gaji yang kompetitif, tunjangan, dan peluang pengembangan karir, adalah 
faktor penting dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Tanpa insentif 
ini, museum mungkin kesulitan menarik karyawan berkualitas, yang pada 
gilirannya dapat mempengaruhi kualitas layanan dan program yang disediakan oleh 
museum. 

Selanjutnya peneliti melihat berdasarkan prapeneliti bahwa sebuah organisasi 
ditinjau dari bentuk,jenis,dan sifatnya, menurut Teori Dr.Francis Tantri dimana 
museum merupakan suatu pengelolaan berbasis yayasan yang berorientasi pada 



non-provit. Tinjauan ini dapat di artikan bahwa yayasan Museum Pusaka Nias 
seharusnya dioperasikan dengan tujuan kegiatan non Bisnis dan berfungsi pada 
sosial dengan imputan keuangan berdasarkan bantuan dari Stake Holder itu sendiri 

Sedangkan yang terjadi di tempat adalah Yayasan atau Museum Pusaka Nias 
mengfungsikan yayasan sebagian tempat pengelolaan Keuntunagan dan Bisnis 
dalam kata lain Museum disisi lain Berorientasi pada Hal Provit, yang mana 
pengelolaan dalam Yayasa tersebut Bergantung pada keuangan yang di hasilakan 
oleh Tempat tersebut dalam strategi perencananya 

Kondisi geografis Nias yang relatif terpencil juga menambah kompleksitas dalam 
perekrutan karyawan. Banyak calon karyawan potensial mungkin enggan untuk 
pindah ke Nias karena berbagai alasan, termasuk keterbatasan akses terhadap 
fasilitas umum dan infrastruktur yang kurang memadai. Lokasi yang terpencil juga 
dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Keterbatasan akses terhadap fasilitas 
kesehatan, pendidikan, dan hiburan dapat menjadi faktor yang membuat calon 
karyawan ragu untuk bekerja di Nias. Selain itu, konektivitas yang terbatas dengan 
wilayah lain dapat mengisolasi karyawan, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi motivasi dan produktivitas mereka. 

Untuk mengatasi tantangan ini Peneliti melakukan Prapenelitian Yaitu, Museum 
Pusaka Nias perlu mengembangkan strategi rekrutmen yang kreatif dan inovatif. 
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menawarkan insentif 
tambahan bagi karyawan yang bersedia pindah ke Nias. Insentif ini bisa berupa 
tunjangan relokasi, fasilitas perumahan, atau bahkan program beasiswa bagi 
keluarga karyawan. Dengan menawarkan insentif yang menarik, museum dapat 
meningkatkan daya tariknya sebagai tempat kerja bagi calon karyawan potensial. 

Lebih jauh lagi, ada kebutuhan untuk memastikan bahwa karyawan yang bekerja di 
Museum Pusaka Nias memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya dan 
sejarah lokal. Pengetahuan ini tidak hanya penting untuk tugas konservasi, tetapi 
juga untuk program edukasi publik yang bertujuan meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap warisan budaya mereka. 

Berdasarkan prawawancara dengan Bapak A. Pristin, kebutuhan akan pemahaman 
mendalam tentang budaya dan sejarah lokal bagi karyawan Museum Pusaka Nias 
menjadi sangat penting. Bapak Pristin menekankan bahwa pengetahuan ini tidak 
hanya esensial untuk tugas-tugas konservasi, tetapi juga krusial untuk keberhasilan 
program edukasi publik. Tanpa pemahaman yang kuat tentang warisan budaya 
Nias, karyawan tidak dapat memberikan edukasi yang efektif kepada masyarakat, 
yang berdampak pada rendahnya apresiasi publik terhadap budaya mereka sendiri. 
Ini memperkuat argumen bahwa investasi dalam pelatihan karyawan mengenai 
sejarah dan budaya lokal sangat diperlukan untuk mencapai tujuan museum dalam 
melestarikan dan mempromosikan warisan budaya Nias. 

Menurut Wati, A. A., & Rahmi, R. (2021) mengemukaka bahwa pendekatan 
naturalistik dalam penelitian kualitatif dapat membantu mengungkap kompleksitas 
budaya yang ada di suatu komunitas, yang sangat relevan dalam konteks museum 
yang berfungsi sebagai penjaga warisan budaya. Karyawan yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang budaya lokal dapat menyampaikan informasi 
dengan lebih akurat dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
apresiasi publik terhadap museum. 

Untuk memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman budaya yang cukup, 
museum dapat mengimplementasikan program orientasi yang komprehensif bagi 
karyawan baru. Program ini dapat mencakup pelatihan tentang sejarah dan budaya 
Nias, serta kunjungan lapangan ke situs-situs budaya lokal. Selain itu, museum 



juga dapat mengadakan lokakarya dan seminar yang melibatkan ahli budaya lokal 
untuk memperkaya pengetahuan karyawan. 

Pembangunan nasional yang berkelanjutan memerlukan kontribusi dari berbagai 
sektor, termasuk sektor kebudayaan dan pariwisata. Museum Pusaka Nias, sebagai 
salah satu institusi kebudayaan, memiliki peran penting dalam mendukung tujuan 
pembangunan nasional melalui pelestarian budaya dan peningkatan kesadaran 
masyarakat akan nilai-nilai sejarah. Dalam konteks ini, Perencanaan SDM yang 
efektif di museum tidak hanya berdampak pada operasional internal, tetapi juga 
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan nasional yang lebih luas. 

Kelima Fenomena yang dikemukakan di atas menjadi polemik tersendiri pada 
Museum Pusaka Nias Merupakan sebuah yayasan yang berorientasi pada 
organisasi non provit, dimana organisasi tersebut seharusnya melakukan 
perencanaan karyawan yang tidak terlalu ketat. Artinya Ketika terjadi suatu 
aktifitas masuknya karyawan baru maka tidak berbasis kinerja sebagai indikator 
utama dalam bekerja,ditambah lagi seorang karyawan tidak menuntut gaji yang 
berbasis kinerja. Sedangkan ketika peneliti turun prapenelitian,ironisnya terjadi 
sebuah perencanaan karyawan yang cukup ketat dengan tahap seleksi yang cukup 
ketat dan dengan berdasarkan bobot serta multiaktivitas Yang dilakukan oleh 
karyawan dalam akumulasi pencapaian kinerja karyawan tersebut 

 



  



 



  
 



  

 
 
 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias? 
2. Bagaiman tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 

perencanaan karyawan? 
3. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang efektif untuk operasional 

museum Puaka Nias? 

 
 
 
 
 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka 
Nias. 

2. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias 
dalam perencanaan karyawan. 

3. Untuk menganalisis teknik perencanaan karyawan yang efektif untuk 
operasional museum Pusaka Nias 

. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual 
mengenai objek yang diteliti. Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode 



penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan 
mendalam mengenai fenomena atau situasi tertentu tanpa melakukan manipulasi 
atau intervensi terhadap objek yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada 
pengumpulan data yang kaya dan detail dari perspektif subjek yang terlibat, serta 
memahami konteks dan makna dari fenomena yang diteliti (Iskandar, D., 2022) 
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Latar Belakang 

Perencanaan karyawan merupakan salah satu aspek kritikal dalam manajemen 
sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan untuk memastikan tersedianya tenaga 
kerja yang tepat dalam jumlah dan kualitas yang dibutuhkan oleh organisasi pada 
waktu yang tepat. Dalam konteks museum, perencanaan karyawan menjadi 
semakin penting karena sifat operasional museum yang unik dan kebutuhan akan 
keahlian khusus yang tidak selalu mudah ditemukan di pasar tenaga kerja. Museum 
Pusaka Nias, sebagai salah satu institusi yang bertugas melestarikan dan 
mempromosikan warisan budaya Nias, memerlukan perencanaan karyawan yang 
efektif untuk memastikan bahwa operasi sehari-hari berjalan lancar dan tujuan 
jangka panjang dapat tercapai. 

Museum Pusaka Nias memiliki misi penting dalam melestarikan warisan budaya 
lokal dan menyediakan edukasi bagi masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, 
museum harus memiliki tenaga kerja yang kompeten di berbagai bidang, termasuk 
konservasi, kurasi, edukasi, dan administrasi. Perencanaan karyawan yang efektif 
memungkinkan museum untuk mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja di masa 
depan, mengembangkan strategi rekrutmen, dan memastikan bahwa setiap posisi 
diisi oleh individu yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai.  

Menurut Febrian (2022) manajemen SDM yang baik tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional, tetapi juga untuk memastikan bahwa organisasi 
mampu berkembang dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. 
Tanpa perencanaan karyawan yang matang, museum dapat menghadapi masalah 
serius seperti kekurangan tenaga ahli dalam konservasi, yang dapat mengancam 
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keberlanjutan koleksi artefak yang berharga. 

Konservasi artefak merupakan salah satu tugas utama museum yang memerlukan 
keahlian khusus. Artefak yang disimpan di museum sering kali sangat berharga dan 
rentan terhadap kerusakan. Oleh karena itu, museum harus memastikan bahwa 
mereka memiliki staf yang terlatih dan berpengalaman dalam teknik konservasi 
yang terbaru. Perencanaan karyawan yang baik memungkinkan museum untuk 
mengidentifikasi kebutuhan akan konservator dengan keahlian khusus dan 
mengembangkan program pelatihan untuk memastikan bahwa staf yang ada terus 
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Ricardianto et al (2020) menyebutkan bahwa daerah-daerah terpencil sering 
menghadapi tantangan dalam mengembangkan SDM karena kurangnya akses 
terhadap pelatihan dan pendidikan berkualitas. Oleh karena itu, perencanaan 
karyawan di Museum Pusaka Nias harus mempertimbangkan cara-cara untuk 
mengatasi hambatan ini, seperti menawarkan insentif tambahan bagi staf yang 
bersedia pindah ke Nias atau mengembangkan program pelatihan jarak jauh. 

Selain konservasi, Museum Pusaka Nias juga memiliki tanggung jawab untuk 
menyediakan edukasi publik dan melakukan penelitian. Ini memerlukan staf yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang sejarah dan budaya Nias serta 
kemampuan untuk menyampaikan informasi tersebut dengan cara yang menarik 
dan informatif. Fajriyani et al (2023) menyatakan bahwa pendekatan naturalistik 
dalam penelitian kualitatif dapat membantu mengungkap kompleksitas budaya 
dalam suatu komunitas. Dalam konteks museum, ini berarti bahwa staf harus 
memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang budaya 
Nias dan menyampaikan temuan mereka kepada publik dengan cara yang dapat 
dipahami dan diapresiasi oleh semua orang. 

Aspek lain yang tidak kalah penting dalam operasional museum adalah 
administrasi dan manajemen. Kegiatan administrasi meliputi manajemen keuangan, 
pengelolaan fasilitas, pemasaran, dan hubungan masyarakat. Untuk memastikan 
bahwa semua aspek operasional museum berjalan lancar, diperlukan perencanaan 
karyawan yang baik untuk mengisi posisi-posisi administrasi dengan individu yang 
memiliki keterampilan dan pengalaman yang sesuai. Marto, S. (2021) 
mengungkapkan bahwa transnasionalisme budaya dapat memperkuat identitas 
budaya dan mempromosikan pemahaman lintas budaya. Di Indonesia, yang terdiri 
dari berbagai kelompok etnis dan budaya, keberadaan museum seperti Museum 
Pusaka Nias menjadi krusial dalam memperkuat identitas nasional dan 
meningkatkan kebanggaan atas keberagaman budaya.  

Museum Pusaka Nias menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen sumber 
daya manusia. Salah satu tantangan utamanya adalah keterbatasan sumber daya 
finansial yang tersedia untuk rekrutmen dan pelatihan karyawan. Hal ini 
mengakibatkan kesulitan dalam menarik dan mempertahankan staf yang 
berkualitas. Selain itu, pengembangan keterampilan karyawan yang ada sering kali 
membutuhkan pelatihan khusus yang mahal dan memakan waktu.  

Pembangunan nasional yang berkelanjutan memerlukan kontribusi dari berbagai 
sektor, termasuk kebudayaan dan pariwisata. Museum Pusaka Nias memiliki peran 
penting dalam mendukung tujuan pembangunan nasional melalui pelestarian 
budaya dan peningkatan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai sejarah. Dalam 
konteks ini, pengelolaan SDM yang efektif di museum berdampak pada 
operasional internal dan juga berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan 
nasional yang lebih luas. 

Di Museum Pusaka Nias, ini bisa diimplementasikan melalui program pelatihan 



yang berkelanjutan, pemberian insentif yang sesuai, dan penciptaan lingkungan 
kerja yang mendukung. Untuk mengukur keberhasilan perencanaan karyawan di 
Museum Pusaka Nias, perlu dikembangkan indikator kinerja yang jelas. Indikator 
ini bisa mencakup tingkat kepuasan karyawan, tingkat retensi karyawan, kualitas 
dan jumlah program edukasi yang diselenggarakan, serta tingkat keberhasilan 
dalam konservasi artefak. Bagi Museum Pusaka Nias, ini berarti memastikan 
bahwa karyawan memiliki akses terhadap pelatihan yang relevan dan diberi 
dorongan untuk mempertahankan standar kerja yang tinggi.  

Museum Pusaka Nias menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen sumber 
daya manusia (SDM) yang harus diatasi untuk memastikan kelangsungan 
operasional dan pencapaian tujuan strategisnya. Tantangan-tantangan ini mencakup 
keterbatasan sumber daya finansial,pemahaman akan bentuk jenis,dan sifat 
organisasi kompleksitas geografis, pengembangan keterampilan, serta kebutuhan 
akan pemahaman mendalam tentang budaya lokal. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias adalah 
keterbatasan sumber daya finansial yang dapat dialokasikan untuk rekrutmen dan 
pelatihan karyawan. Keterbatasan ini berdampak langsung pada kemampuan 
museum untuk menarik dan mempertahankan staf yang berkualitas. Dengan 
anggaran yang terbatas, museum sering kali harus membuat pilihan sulit antara 
mengalokasikan dana untuk operasional sehari-hari atau untuk investasi jangka 
panjang dalam bentuk pelatihan dan pengembangan karyawan. 

Hal ini juga dikarenakan adanya perpindahan kepemimpinan Yayasan 
mengakibatkan berkurangnya investor di Museum Puska Nias. Serta menghambat 
kemampuan museum untuk meningkatkan layanan dan melestarikan warisan 
budaya dengan optimal, memperkuat argumen bahwa keterbatasan dana menjadi 
kendala signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
museum. 

Berdasarkan prawawancara dengan Pastor Yohanes, keterbatasan sumber daya 
finansial di Museum Pusaka Nias menjadi salah satu tantangan utama yang sering 
dihadapinya. Pastor Yohanes menjelaskan bahwa anggaran yang tersedia sering 
kali hanya cukup untuk kebutuhan operasional sehari-hari, seperti perawatan 
koleksi dan fasilitas. Akibatnya, museum kesulitan untuk menarik dan 
mempertahankan staf berkualitas, karena tidak mampu menawarkan pelatihan dan 
pengembangan yang memadai.  

Menurut Ong, J. O., & Mahazan, M. (2020) pengelolaan SDM yang efektif dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun, untuk mencapai hal 
ini, investasi dalam pengembangan SDM adalah suatu keharusan. Keterbatasan 
finansial di Museum Pusaka Nias membuat upaya ini menjadi lebih menantang. 
Pengelolaan yang bijaksana dari sumber daya yang ada menjadi krusial agar 
museum tetap dapat beroperasi dengan efektif. 

Selain itu, keterbatasan anggaran mempengaruhi kemampuan museum untuk 
menawarkan insentif yang kompetitif bagi calon karyawan. Insentif yang menarik, 
seperti gaji yang kompetitif, tunjangan, dan peluang pengembangan karir, adalah 
faktor penting dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Tanpa insentif 
ini, museum mungkin kesulitan menarik karyawan berkualitas, yang pada 
gilirannya dapat mempengaruhi kualitas layanan dan program yang disediakan oleh 
museum. 

Selanjutnya peneliti melihat berdasarkan prapeneliti bahwa sebuah organisasi 
ditinjau dari bentuk,jenis,dan sifatnya, menurut Teori Dr.Francis Tantri dimana 
museum merupakan suatu pengelolaan berbasis yayasan yang berorientasi pada 



non-provit. Tinjauan ini dapat di artikan bahwa yayasan Museum Pusaka Nias 
seharusnya dioperasikan dengan tujuan kegiatan non Bisnis dan berfungsi pada 
sosial dengan imputan keuangan berdasarkan bantuan dari Stake Holder itu sendiri 

Sedangkan yang terjadi di tempat adalah Yayasan atau Museum Pusaka Nias 
mengfungsikan yayasan sebagian tempat pengelolaan Keuntunagan dan Bisnis 
dalam kata lain Museum disisi lain Berorientasi pada Hal Provit, yang mana 
pengelolaan dalam Yayasa tersebut Bergantung pada keuangan yang di hasilakan 
oleh Tempat tersebut dalam strategi perencananya 

Kondisi geografis Nias yang relatif terpencil juga menambah kompleksitas dalam 
perekrutan karyawan. Banyak calon karyawan potensial mungkin enggan untuk 
pindah ke Nias karena berbagai alasan, termasuk keterbatasan akses terhadap 
fasilitas umum dan infrastruktur yang kurang memadai. Lokasi yang terpencil juga 
dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Keterbatasan akses terhadap fasilitas 
kesehatan, pendidikan, dan hiburan dapat menjadi faktor yang membuat calon 
karyawan ragu untuk bekerja di Nias. Selain itu, konektivitas yang terbatas dengan 
wilayah lain dapat mengisolasi karyawan, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi motivasi dan produktivitas mereka. 

Untuk mengatasi tantangan ini Peneliti melakukan Prapenelitian Yaitu, Museum 
Pusaka Nias perlu mengembangkan strategi rekrutmen yang kreatif dan inovatif. 
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menawarkan insentif 
tambahan bagi karyawan yang bersedia pindah ke Nias. Insentif ini bisa berupa 
tunjangan relokasi, fasilitas perumahan, atau bahkan program beasiswa bagi 
keluarga karyawan. Dengan menawarkan insentif yang menarik, museum dapat 
meningkatkan daya tariknya sebagai tempat kerja bagi calon karyawan potensial. 

Lebih jauh lagi, ada kebutuhan untuk memastikan bahwa karyawan yang bekerja di 
Museum Pusaka Nias memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya dan 
sejarah lokal. Pengetahuan ini tidak hanya penting untuk tugas konservasi, tetapi 
juga untuk program edukasi publik yang bertujuan meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap warisan budaya mereka. 

Berdasarkan prawawancara dengan Bapak A. Pristin, kebutuhan akan pemahaman 
mendalam tentang budaya dan sejarah lokal bagi karyawan Museum Pusaka Nias 
menjadi sangat penting. Bapak Pristin menekankan bahwa pengetahuan ini tidak 
hanya esensial untuk tugas-tugas konservasi, tetapi juga krusial untuk keberhasilan 
program edukasi publik. Tanpa pemahaman yang kuat tentang warisan budaya 
Nias, karyawan tidak dapat memberikan edukasi yang efektif kepada masyarakat, 
yang berdampak pada rendahnya apresiasi publik terhadap budaya mereka sendiri. 
Ini memperkuat argumen bahwa investasi dalam pelatihan karyawan mengenai 
sejarah dan budaya lokal sangat diperlukan untuk mencapai tujuan museum dalam 
melestarikan dan mempromosikan warisan budaya Nias. 

Menurut Wati, A. A., & Rahmi, R. (2021) mengemukaka bahwa pendekatan 
naturalistik dalam penelitian kualitatif dapat membantu mengungkap kompleksitas 
budaya yang ada di suatu komunitas, yang sangat relevan dalam konteks museum 
yang berfungsi sebagai penjaga warisan budaya. Karyawan yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang budaya lokal dapat menyampaikan informasi 
dengan lebih akurat dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
apresiasi publik terhadap museum. 

Untuk memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman budaya yang cukup, 
museum dapat mengimplementasikan program orientasi yang komprehensif bagi 
karyawan baru. Program ini dapat mencakup pelatihan tentang sejarah dan budaya 
Nias, serta kunjungan lapangan ke situs-situs budaya lokal. Selain itu, museum 



juga dapat mengadakan lokakarya dan seminar yang melibatkan ahli budaya lokal 
untuk memperkaya pengetahuan karyawan. 

Pembangunan nasional yang berkelanjutan memerlukan kontribusi dari berbagai 
sektor, termasuk sektor kebudayaan dan pariwisata. Museum Pusaka Nias, sebagai 
salah satu institusi kebudayaan, memiliki peran penting dalam mendukung tujuan 
pembangunan nasional melalui pelestarian budaya dan peningkatan kesadaran 
masyarakat akan nilai-nilai sejarah. Dalam konteks ini, Perencanaan SDM yang 
efektif di museum tidak hanya berdampak pada operasional internal, tetapi juga 
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan nasional yang lebih luas. 

Kelima Fenomena yang dikemukakan di atas menjadi polemik tersendiri pada 
Museum Pusaka Nias Merupakan sebuah yayasan yang berorientasi pada 
organisasi non provit, dimana organisasi tersebut seharusnya melakukan 
perencanaan karyawan yang tidak terlalu ketat. Artinya Ketika terjadi suatu 
aktifitas masuknya karyawan baru maka tidak berbasis kinerja sebagai indikator 
utama dalam bekerja,ditambah lagi seorang karyawan tidak menuntut gaji yang 
berbasis kinerja. Sedangkan ketika peneliti turun prapenelitian,ironisnya terjadi 
sebuah perencanaan karyawan yang cukup ketat dengan tahap seleksi yang cukup 
ketat dan dengan berdasarkan bobot serta multiaktivitas Yang dilakukan oleh 
karyawan dalam akumulasi pencapaian kinerja karyawan tersebut 

 



  



 



  
 



  

 
 
 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka Nias? 
2. Bagaiman tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias dalam 

perencanaan karyawan? 
3. Bagaimana teknik perencanaan karyawan yang efektif untuk operasional 

museum Puaka Nias? 

 
 
 
 
 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kondisi perencanaan karyawan di Museum Pusaka 
Nias. 

2. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh Museum Pusaka Nias 
dalam perencanaan karyawan. 

3. Untuk menganalisis teknik perencanaan karyawan yang efektif untuk 
operasional museum Pusaka Nias 

. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual 
mengenai objek yang diteliti. Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode 



penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan 
mendalam mengenai fenomena atau situasi tertentu tanpa melakukan manipulasi 
atau intervensi terhadap objek yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada 
pengumpulan data yang kaya dan detail dari perspektif subjek yang terlibat, serta 
memahami konteks dan makna dari fenomena yang diteliti (Iskandar, D., 2022) 
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